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CINTAILAH ANAK YATIM

mampu untuk berdiri sendiri. Sebabn-
ya kadang-kadang ada kecenderungan 
kita memberikan santunan pada 
hari-hari tertentu saja pakai acara 
serimonial segala, pakai ngundang 
wartawan agar kegiatannya diexspos 
apakah itu melalui surat kabar maupun 
televisi.
 Yang perlu kita cermati adalah 
kehidupan para yatim sehari-hari, agar 
para yatim tidak merasa hidup sendiri 
di dunia ini, mereka harus merasakan 
bahwa masih banyak orang-orang 
yang peduli terhadap para yatim.
 Yatim merupakan tanggung 
jawab kita, maka kita tidak boleh 
menyia-nyiakan mereka, terlebih Rasu-
lullloh bersabda bahwa Rasululloh 
SAW adalah bapak-
nya yatim siapa 
sayang anak yatim 
berarti dia saying 
kepada Rasululloh.
 Sehubungan 
dengan hal tersebut 
di atas, maka 

 Sebagaimana kita ketahui 
bahwa setiap bulan Muharram, tepat-
nya tanggal 10 Muharram dikenal 
dengan lebarannya anak yatim. 
Biasanya diberbagai masjid, mushola 
dan majelis-majelis ta’lim menyeleng-
garakan acara santuan kepada para 
yatim, hal ini memang sesuai dengan 
perintah Alloh dalam Al-Qurán yang 
artinya ; ‘’Dan (ingatlah), ketika Kami 
mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata 
yang baik kepada manusia, dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudi-
an kamu tidak memenuhi janji itu, 
kecuali sebahagian kecil daripada 
kamu, dan kamu selalu berpal-
ing’’.(QS-Albaqarah : 83)
 Hanya saja semangat berbuat 
baik kepada anak yatim bukanlah 
hanya satu hari itu saja, tapi terus 
dilakukan sampai yatim itu pada usia 

semangat berbuat baik terhadap yatim 
harus terus digalakan terlebih kita secara 
ekonomi lebih mapan, maka keleluasaan 
rezeki itu gunakan untuk membantu pada 
yatim, baik kehidupan sehari-hari maupun 
pendidikannya.
 Ketauhilah kita memelihara yatim di 
rumah, maka perlakukannlah seperti anak 
sendiri, jangan sampai memelihara anak 
yatim, tapi yatim itu hanya dijadikan pem-
bantu, bahkan diperlakukan kasar. Hal ini 
tentunya tidak dibenarkan.
 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, yang artinya ; “Sebaik-baik 
rumah orang Islam adalah rumah yang di 
dalamnya ada anak yatim dan diasuh 
dengan baik. Seburuk-buruk rumah orang 
Islam adalah rumah yang di dalamnya ada 
anak yatim yang diperlakukan dengan 
jahat." (HR. Ibnu Majah dari Abu Hurairah). 
 Kalaulah kita senantiasa berbuat baik 
dengan anak yatim, maka di akhirat pun 
yatim yang kita perlakukan dengan baik 
akan menjadi penolong kita. Bukankah 
nanti Alloh akan memintakan pertanggung 
jawaban kepada kita akan harta yang kita 
miliki digunakan untuk apa.
 Oleh karena itu mampung kita masih 
dikasih nikmat panjang umur, mumpung 
masih dikasih keleluasaan rizki, maka man-
faatkan sebaik-baiknya. Sebab kita tidak 
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resmi dilantik, Senin (2/9/2019). Pemer-
intah Kota Tangerang pun langsung 
merapatkan barisan untuk membahas 
program lima tahun kedepan.
 Walikota Tangerang Arief R 
Wismansyah mengatakan, pembahasan 
diantaranya revisi Peraturan Daerah 
(Perda). Menjalankan visi misi melalui 
RPJMD yang telah disusun, sehingga 
tujuan kesejahteraan masyarakat dapat 
terwujud dengan cepat. 
 “Harapannya, dengan jajaran 
baru bisa lebih baik lagi. Mewujudkan 
masyarakat yang unggul, sejahtera dan 
berakhlakul karimah. Saya juga berteri-
ma kasih dan apresiasi DPRD periode 
sebelumnya atas segala dedikasinya,” 
papar Walikota.
 Walikota juga berharap, kede-
pannya menjadi pengalaman dan bahan 
buat eksekutif dan legislative untuk 
terus bersinergi. Terlebih menjaga 
harmonisasi Kota Tangerang agar roda 
pembangunan dan perekonomian bisa 
terus bergerak mensejahterakan mas-
yarakat. (Achmad)

 K e s e r u a n 
Festival Al 
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selalu hadir 
d i s e t i a p 
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K o t a 

Tangerang maupun pengujung luar 
wilayah harus catat nih, jangan keting-
galan jalan Budaya Sarungan Nusantara, 
pada Minggu 8 September. 
 Ketua Festival Al Azhom, Romi 
Abidin mengatakan jalan sarungan pada 
tahun ini akan berlangsung berbeda. 
Pasalnya, acara juga akan diikuti peserta 
dari luar negeri lengkap dengan pakaian 
daerah Indonesia dan sarung. Termasuk 
peserta dari 20 Provinsi di Indonesia.
 “Tema yang kita usung Bhineka 
Tunggal Ika dan Kebersamaan. Maka, 
kita angkat kebudayaan daerah untuk 
bisa diketahui masyarakat secara luas,” 
katanya. 
 Jalan santai sarungan akan 
berlangsung meriah, panitia telah meny-
iapkan hadiah hiburan. Maka, mas-
yarakat kota Tangerang maupun pen-
gunjung luar daerah jangan ketinggalan 
hari dan waktunya. Sama-sama memeri-
ahkan tahun baru Hijriah dengan mem-
bangun kebersamaan. (Achmad)
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tahu masih panjangkan peluang yang 
Alloh berikan.
 Salah satu cara atau upaya agar 
semangat ingin berbuat baik kepada 
anak yatim timbukan pertanyaan dalam 
diri kita, seandainya anak kita yang 
yatim, kemudian masyarakat tidak 
perduli kapada anak kita yang yatim, 
betapa sedihnya dia mau mengadu  
kepada siapa, orang tua atau ayah sudah 
tidak ada.
 Mudah-mudahan di awal tahun 
1441 Hijriyah ini semangat untuk 
berbuat baik kepda yatim terus mengge-
lora sampai kita kembali kepada Alloh 
SWT. Kemudian kita mohon kepada 
Alloh agar kita menjadi orang yang 
sitiqomah dalam ibadah kepada Alloh 
dan husnuh khotimah.***

Yuk, Ikuti Jalan Budaya 
Sarungan NusantaraAsa Pada Penghuni Baru DPRD
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 Mengenalkan program bidang 
ekonomi dan membantu penjualan 
sembako milik pedagang binaan. Baznas 
Kota Tangerang melakukan interaksi dan 
pendekatan langsung kepada mas-
yarakat. Dilakukan melalui, bagi-bagi 
voucer belanja di Z-mart kepada pen-
gunjung Festival Al Azhom yang berun-
tung.
 Ketua Baznas Kota Tangerang, 
KH. M. Aslie El Husyairy mengatakan ada 
tiga cara yang dapat dilakukan pengun-
jung untuk mendapatkan voucer belan-
ja. Pengunjung cukup datang ke stan 
Baznas, kedua mempublikasi kegiatan 
Baznas di festival Al Azhom disertakan 
tag Instagram @baznastangkot dan 
hastag #zakattumbuhbermanfaat.  
Ketiga, pengunjung bisa dengan penu-
kahan sampah anorganik. 
 “Voucer yang didapat mulai dari 
Rp 2 ribu, Rp 5 ribu, Rp 10 ribu hingga Rp 
20 ribu. (Achmad)
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bersama Baznas menyantuni 1.441 anak 
yatim di Kota Tangerang. Santunan ini 
juga sebagai bentuk ikut serta dalam 
rangkaian Festival Al Azhom ke-8. 
 Diketaui, dana yang dibagikan 
berasal dari donasi yang dibuka melalui 
tangerangsedekah.id. Donasi yang 
ditetapkan panitia sebesar Rp 200 ribu 
per anak yatim piatu. 
 Ketua Baznas Kota Tangerang, 
KH. M. Aslie Al Husyairy mengatakan 
Pemkot bersama Baznas juga melaku-
kan sedekah perlengkapan sekolah. 
Mulai dari tas, alat tulis dan buku kepada 
2.414 anak. Setiap paket perlengkapan 
sekolah bernilai Rp 75.500.
 “Kami harapkan, partisipasi mas-
yarakat yang ingin berdonasi secara 
online bisa melalui tangerangse-
dekah.id. Sebab, program ini bagian 
dalam mewujudkan kesejahteraan anak 
yatim khususnya di Kota Tangerang,” 
ungkap Aslie. (Achmad)
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